Analisis Hubungan antara Kemacetan dngan Persebaran Keruangan Sukarelawan Pengatur Lalu Lintas (Supeltas) di Kota Surakarta Tahun 2017 (Sebagai Suplemen Materi Geografi Geografi KD Pengetahuan Dasar Pemetaan, Pengindraan Jauh, dan SIG) by SARI,  ADIKA PUSPA
ABSTRAK 
Adika Puspa Sari. ANALISIS HUBUNGAN ANTARA KEMACETAN DENGAN 
PERSEBARAN KERUANGAN SUPELTAS DI KOTA SURAKARTA TAHUN 
2017 (Sebagai Suplemen Materi Bahan Ajar Geografi pada Kompetensi Dasar 
Pengetahuan Dasar Pemetaan, Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi 
Geografis). Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, Agustus 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui ritme kemacetan lalu lintas di 
Kota Surakarta Tahun 2017 ditinjau melalui aplikasi SIG Google Maps, (2) 
mengetahui persebaran keruangan Supeltas di Kota Surakarta Tahun 2017, (3) 
mengetahui hubungan antara kemacetan di Kota Surakarta dengan persebaran 
keruangan Supeltas di Kota Surakarta Tahun 2017, (4) mengetahui penyusunan hasil 
penelitian sebagai bahan pengayaan materi berbentuk modul pada materi georafi di 
Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas X dalam Kompetensi Dasar (KD) 3.2 yaitu 
mengenai Pengetahuan Dasar-dasar Pemetaan, Pengindraan Jauh dan Sistem 
Informasi Geografis (SIG). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh titik persebaran Supeltas yang 
berada di wilayah administrasi Kota Surakarta. Untuk menentukan sampel dalam 
penelitian ini digunakan teknik sampling populasi guna mengidentifikasi variabel 
persebaran keruangan Supeltas di Kota Surakarta pada seluruh titik persebaran yang 
ada. Sedangkan untuk mengetahui hubungan kemacetan dengan persebaran 
keruangan Supeltas dilakukan wawancara yang sampelnya didapatkan melalui teknik 
simple random sampling. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan spasial. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, serta 
wawancara. Analisis data menggunakan analisis ritme, deskriptif spasial serta 
deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitan adalah sebagai berikut: (1) Kemacetan di Kota Surakarta 
memiliki ritme yang berbeda antara hari kerja dengan akhir pekan. Ritme kemacetan 
pada akhir pekan lebih padat daripada hari kerja. Untuk parameter waktu, titik puncak 
kemacetan terjadi pada jam-jam sibuk di pagi hari, siang hari serta sore hari. (2) 
Pesebaran keruangan Supeltas di Kota Surakarta tersebar di seluruh kecamatan 
dengan jumlah 31 titik persebaran lokasi beroperasinya Supeltas. Berdasarkan jumlah 
titik tersebut terbentuk pola persebaran keruangan dengan bentuk mengelompok. (3) 
Terdapat hubungan bersifat positif yang terbentuk di mana variabel kemacetan 
mempengaruhi variabel persebaran keruangan Supeltas di Kota Surakarta. Hal ini 
berdasarkan penilaian mengenai lokasi kemacetan terjadi dengan lokasi titik 
persebaran Supeltas, waktu kemacetan dengan waktu beroperasinya Supeltas serta 
alasan pemilihan titik beroperasinya Supeltas yang didasari oleh kondisi lalu lintas 
dan tipe lingkungan jalan kawasan beroperasinya personel tersebut. 
 
Kata kunci: ritme kemacetan, persebaran keruangan, supeltas,     pembelajaran 
geografi 
ABSTRACT 
 
Adika Puspa Sari. RELATION ANALYSIS OF TRAFFIC CONGESTION AND 
SPATIAL DISTRIBUTION OF SUPELTAS IN SURAKARTA 2017 (As a 
Geography Instructional Materials Supplement on Basic Competence Basic 
Mapping Knowledge, Remote Sensing, and Geographic Information System). 
Thesis, Surakarta: Teacher Training and Education Faculty, Sebelas Maret 
University, August 2018. 
This research aims to know (1) the rhythm of traffic congestion in Surkarta 
2017 reviewed through GIS application Google Maps, (2) the spatial distribution of 
Supeltas in Surakarta 2017, (3) the relation between traffic congestion and spatial 
distribution of Supeltas in Surakarta 2017, (4) the compilation of research result as 
diatomic learning enrichment geography material for High School grade X students 
on Basic Competence 3.2 about Basic Mapping Knowledge, Remote Sensing, and 
Geographic Information System. 
The population on this research were all the distribution points of Supeltas 
which located in administrative region of Surakarta. To determine the sample on this 
research was using population sampling technique to identify spatial distribution of 
Supeltas in Surakarta variable for all the distribution points that exist. Whereas to 
know the relation between traffic congestion and spatial distribution of Supeltas done 
by doing interview which samples were obtained by simple random sampling 
technique. This research uses descriptive method with spatial approach. Data 
collection was done by observation, also interview. Data analysis using rhythm 
analysis, spatial descriptive and qualitative descriptive.  
The results of the research are: (1) Traffic congestion in Surakarta has 
different rhythm between weekdays and weekend time. The traffic congestion rhythm 
is way denser on the weekend than on the weekdays. For time parameter, the peak 
hours happen on the busy time in the morning, daytime and in the afternoon. (2) The 
spatial distribution of Supeltas in Surakarta spread out in all of the sub-districts with 
31 amounts of distribution points of Supeltas’ operating location. Based on those 
amounts was formed a spatial distribution pattern with a grouping form. (3) There is a 
positive relation that formed where the variable of traffic congestion affects the 
variable of spatial distribution of Supeltas. This is based on several points which are 
the road that traffic congestion takes place with the location of distribution points of 
Supeltas, the traffic congestion timing with the operating time of Supeltas and also 
the reasons behind operating point chosen by Supeltas that based on the traffic 
condition and road environment type in the region where the personnel are operating.  
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